BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Florikultura adalah ilmu tentang pembudidayaan tanaman hias, salah satu
golongan dari ilmu Holtikultura (budidaya tanaman). Tanaman hias berfungsi untuk
menciptakan keindahan serta daya tarik pada suatu obyek atau tempat, karena
memiliki keindahan dari segi warna ataupun bentuk dan juga karena ciri khasnya
sendiri. Tanaman hias dikelompokan menjadi dua jenis, yaitu tanaman hias daun
dan tanaman hias bunga (Widyastuti, 2017).

Sebagai negara beriklim tropis, beraneka ragam tanaman hias dapat tumbuh
dengan baik di negeri ini, sifat khusus dari tanaman hias juga dapat memunculkan
jenis-jenis baru (Ratnasari, 2007). Didukung dengan kemajuan teknologi,
penyebaran tren tanaman hias mudah disebar luaskan. Hal ini membuat pasar
tanaman hias tidak pernah jenuh dan pemelihara tanaman hias pastinya tidak hanya
memiliki sedikit jenis tanaman hias di tempat tinggalnya.

Walaupun kebutuhan pemeliharaan tanaman hias adalah kebutuhan
sekunder, namun hal ini telah diminati oleh banyak manusia. Selain karena
keindahan dan daya tarik tersendiri, tanaman hias mempunyai nilai ekonomis,
dalam arti ada yang memelihara tanaman hias sekedar untuk penghijauan tempat
tinggal dan juga yang untuk keperluan gengsinya tersendiri (Lakamisi, 2010).

Pemelihara tanaman hias biasanya menggunakan pot sebagai wadah
pemeliharaannya. Pot dapat dibuat dengan beberapa macam material yaitu, plastik,
tanah liat, porcelain/keramik, semen, dan juga kayu. Pot sendiri juga mempunyai
berbagai macam bentuk, ukuran, dan juga harga yang beragam sesuai dengan
kebutuhan konsumen.

Tanaman hias yang biasa dipelihara oleh masyarakat terutama di tempat
tinggal ataupun bekerja biasanya menggunakan pot satuan. Untuk pemeliharaan
berkala, jika pemeliharaan tanaman hias dengan jumlah yang banyak akan
mempersulit pemelihara karena pot dari berbagai material dasar pembuatan, ukuran
dan juga saat diisi tanaman cukup sulit saat dipindah-tempatkan, hal tersebut

menggunakan cukup banyak waktu dan juga tenaga, apalagi jika ada kecelakaan



kerja saat pemeliharaan yang jadi menambah pekerjaan dan waktu pengguna.

Dari penjelasan dan fenomena yang didapat, penelitian ini dilakukan untuk
sebuah perancangan produk yang bisa memudahkan pemeliharaan tanaman hias
dalam kelompok tanaman perdu (tanaman yang pendek) dari golongan rendah dan
sedang, tanaman pohon yang dapat ditanam didalam pot dan tidak akan tumbuh
terlalu tinggi, dan dapat menanam kelompok tanaman liana (tanaman hias rambat
atau gantung), dan juga tentunya untuk tanaman sukulen seperti kaktus yang
berukuran kecil hingga sedang. Namun, tidak menghilangkan estetika dari tanaman
hias itu sendiri. Perancangan produk ini akan berfokus pada penggunaan material
besi, karena material ini terbukti dapat menjadi wadah tanaman hias dengan baik
dan tahan lama.

Namun karena penggunan material tersebut sebagai pot mempunyai bobot
yang berat, produk ini akan dilengkapi dengan roda agar tanaman hias dapat dengan
mudah dipindahkan jika dibutuhkan penataan ulang atau saat membersihkan area
dimana produk ini ditempatkan. Dari penjelasan diatas, diharapkan perancangan
produk ini dapat mempermudah pengguna dalam mengelola dan memelihara

tanaman hias di tempat tinggalnya, dan juga bisa diminati oleh masyarakat luas.

1.2.  Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dari laporan ini, identifikasi masalahnya adalah:

1. Sulitnya mobilitas dan pemeliharaan tanaman hias satuan terutama dalam
kelompok tanaman perdu, liana, sukulen, dan juga pohon yang dapat
ditanam didalam pot dengan tinggi tumbuh maksimal 1,5 m, karena
membutuhkan energi berlebih jika ada keperluan untuk penataan ulang dan
aktivitas pemeliharaan lainnya.

2. Masih sangat banyak pot yang diperjual-belikan kurang baik untuk
pemeliharaan tanaman untuk jangka panjang. Selain kurang kuat juga,
kerusakan dari wadah tanam tersebut dapat menjadi limbah yang tidak baik

bagi lingkungan.



1.3.

Rumusan Masalah

Dibutuhkan produk yang dapat menempatkan beberapa tanaman hias pot

dengan batas tinggi 1,5 m dalam satu tempat agar pemeliharaan tanamanhias lebih

efektif serta menggunakan material yang kuat dan tahan lama.

1.4.

hias?

1.5.

Pertanyaan Penelitian

Bagaimana perancangan rak susun beroda untuk pemeliharaan tanaman

Tujuan Perancangan

Untuk merancang produk berupa rak susun beroda yang dapat dijadikan

wadah beberapa tanaman hias dengan tinggi maksimal 1,5 m dalam satu tempat

dengan menggunakan material yang cukup kuat dan tahan lama, sehingga dapat

mempermudah pengelolaan tanaman hias.

1.6.

1.7.

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam perancangan produk ini adalah:

. Fungsi dari produk tersebut yang dapat meminimalisir penggunaan energi

dan waktu saat mengelola tanaman di tempat tinggalnya,
Eksplorasi pemilihan material yang dapat digunakan menjadi media tanam
yang dapat ditempatkan di luar maupun di dalam ruangan serta memiliki

ketahanan yang baik.

. Difokuskan untuk mewadahi tanaman hias perdu (tanaman berkayu

pendek) golongan rendah dan sedang, tumbuhan liana (tumbuhan rambat
atau gantung) tanaman sukulen, dan juga tanaman pohon.
Tanaman yang dapat hidup didalam pot dan mempunyai ukuran tumbuh

dengan tinggi maksimal 1,5 m.

Ruang Lingkup Perancangan

Perancangan produk ini memperhatikan segi ergonomi dan fungsi yang

sesuai dengan tujuan dari perancangan produk diatas tanpa mengurangi estetika

lingkup tempat tinggal dimana produk ini akan digunakan, dan diharapkan



dapat lebih mempercantik lingkungan tersebut.

Eksplorasi material yang akan digunakan disesuaikan dengan aktivtias

pemeliharaan tanaman jangka lama, yang cocok untuk digunakan di Indonesia.

1.8.

Keterbatasan Perancangan

Keterbatasan dalam perancangan yaitu belum maksimalnya uji ketahanan

dan keseuaian fungsi, dimensi, dan material produk pada tanaman hias yang

dipilih seperti perdu, sukulen, liana, maupun pohon dengan tinggi tumbuh 1,5m.

1.9.

1.

1.10.

Manfaat Penelitian

Ilmu Pengetahuan: Sebagai salah satu referensi akan pentingnya aspek
fungsi dan estetika dari suatu produk agar produk yang dibuat efektif namun
tetap menarik saat digunakan ataupun hanya dilihat.

Masyarakat : Menciptakan produk yang fungsional dan juga perhatian
kenyamanan masyarakat dalam menjalankan hobinya.

Industri : Produk serupa di Indonesia jarang ditemukan. Produk yang sering

dijumpai hanya sebagai tempat meletakan pot satuan saja

Sistematika Penulisan Laporan

Bab I Pendahuluan:

Berisikan Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah,
Pertanyaan Penelitian, Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, Ruang Lingkup
Penelitian, Keterbatasan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika
Penulisan Laporan

Bab II Tinjauan Umum:

Berisikan mengenai penjabaran landasan teori yang berkaitan dengan topik
bahasan dan digunakan untuk mendukung serta memperkuat argumen juga
temuan pada penelitian ini.

Bab III Data dan Analisis:

Berisikan mengenai penjabaran metode penelitian, pendekatan, serta alat
analisis yang digunakan. Dalam bab ini pun dicantumkan data yang

terkumpul selama observasi dilakukan.



e Bab IV Pembahasan:
Berisikan penjabaran proses perancangan produk dari sketsa perancangan,
moodboard, kemudian hasil perancangan produk, deskripsi produk, dan
validasi.

e Bab V Kesimpulan:
Berisikan kesimpulan dari penelitian berupa jawaban dari pertanyaan

penelitian.



	LAPORAN TUGAS AKHIR
	Muhammad Althaf Zufariyadi
	1602170015
	Bandung
	2022
	LEMBAR PERSETUJUAN
	PERANCANGAN RAK SUSUN BERODA UNTUK PEMELIHARAAN TANAMAN HIAS
	LEMBAR PENGESAHAN
	LEMBAR PERNYATAAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1.  Latar Belakang
	1.2. Identifikasi Masalah
	1.3. Rumusan Masalah
	1.4. Pertanyaan Penelitian
	1.5. Tujuan Perancangan
	Untuk merancang produk berupa rak susun beroda yang dapat dijadikan wadah beberapa tanaman hias dengan tinggi maksimal 1,5 m dalam satu tempat dengan menggunakan material yang cukup kuat dan tahan lama, sehingga dapat  mempermudah pengelolaan tanaman ...
	1.6.  Batasan Masalah
	Batasan masalah dalam perancangan produk ini adalah:
	1. Fungsi dari produk tersebut yang dapat meminimalisir penggunaan energi dan waktu saat mengelola tanaman di tempat tinggalnya,
	2. Eksplorasi pemilihan material yang dapat digunakan menjadi media tanam yang dapat ditempatkan di luar maupun di dalam ruangan serta memiliki ketahanan yang baik.
	3. Difokuskan untuk mewadahi tanaman hias perdu (tanaman berkayu pendek) golongan rendah dan sedang, tumbuhan liana (tumbuhan rambat atau gantung) tanaman sukulen, dan juga tanaman pohon.
	4. Tanaman yang dapat hidup didalam pot dan mempunyai ukuran tumbuh dengan tinggi maksimal 1,5 m.
	1.7. Ruang Lingkup Perancangan
	1.8. Keterbatasan Perancangan
	1.9. Manfaat Penelitian
	1.10. Sistematika Penulisan Laporan

	BAB II
	TINJAUAN UMUM
	2.1. Kajian Teoritik
	2.1.1. Tanaman Hias


	A. Berdasarkan Tata Letak
	Gambar 2.1. Adenium sp
	Gambar 2.2. Bougainvillea glabra
	Gambar 2.3. Calathe Makoyana
	Gambar 2.4. Ficus Benjamina

	B. Berdasarkan Bagian Tanamannya
	Gambar 2.5. Rosa sp.
	Gambar 2.6. Jasminum Sambac
	Gambar 2.7. Aglaonema sp. (Sri Rejeki)
	Gambar 2.8 Solanum mamosum tanaman hias buah
	Gambar 2.9. Euphorbia tirucali tanaman hias batang

	C. Berdasarkan Kegunaan
	Gambar 2.10. Hibiscus rosa-sinensis
	Gambar 2.11. Allamanda
	Gambar 2.12. Erythrina crista-galli tanaman hias peneduh
	Gambar 2.13. Chlorophytum comosum
	Gambar 2.14. Dianthus caryophyllus bunga potong
	Gambar 2.15. Cananga odorata bunga tabur
	Gambar 2.16. Euphorbia pulcherrima tanaman hias obat

	D. Berdasarkan Morfologi Tanaman
	Gambar 2.17. Murraya paniculate tanaman tegak
	Gambar 2.18. Ipomoea sp. tanaman hias merambat

	E. Berdasarkan Umurnya
	2.1.2. Media Tanam
	Gambar 2.21. Ragam Jenis Pot Tanaman


	A. Langkah Budidaya Tanaman Di Lahan
	B. Langkah Budidaya Tanaman Dalam Pot
	a. Pemilihan Pot
	b. Penyiapan Media Tanam
	c. Penyiapan Bibit
	d. Penanaman
	e. Pemeliharaan Tanaman
	Menurut Widyastuti (2017), terdapat beberapa tahapan dalam pemeliharaan tanaman hias sebagai berikut:
	2.1.3. Desain Mebel/Furniture
	● Free Standing Furniture
	● Knockdown Furniture
	● Inflatable Furniture
	● Built-in Furniture
	● Transformable Furniture
	2.1.4. Rak
	2.1.5. Roda Pada Mebel
	2.1.6. Material Besi
	2.1.7. Material Kayu Pohon Pinus
	2.1.8. Rupa
	2.1.9.   Antropometri
	Gambar 2.24. Tabel Data Antropometri Indonesia


	2.2 Kajian Lapangan
	2.2.1. Lokasi Pemeliharaan Tanaman Hias
	2.2.2. Trend Tanaman Hias

	 Philodendron glorisium white vein
	Gambar 2.25. Philodendron glorisium white vein

	 Monstera mint
	Gambar 2.26. Monstera Mint

	 Philodendron billietiae
	Gambar 2.27. Philodendron billietiae

	 Ficus elestica ruby
	 Alocasia melo
	Gambar 2.28. Ficus elestica ruby
	Gambar 2.29 Alocasia melo

	 Sygonium
	Gambar 2.30. Syngonium albo

	 Begonia cholorosticta
	Gambar 2.31. Begonia Clorosticta


	 Hoya
	Gambar 2.32. Hoya
	2.2.3. Produk Eksisting
	Gambar 2.33. Contoh rak wadah pot satuan

	2.3. Summary

	BAB III
	METODE PERANCANGAN
	3.1. Metode Penelitian
	3.2. Metode Perancangan
	3.3. Rangkaian Penelitian
	Gambar 3.1 Flow Chart Research Design

	3.4. Metode Penggalian Data
	Tabel 3.1 Metode Penggalian Data

	3.5. Proses Perancangan
	Tabel 3.2. Proses Perancangan

	3.6. Metode Validasi

	BAB IV
	PEMBAHASAN
	4.1. Proses Perancangan
	4.1.1. Studi Kebutuhan
	4.1.2. Analisis S.W.O.T.

	4.2. Hasil Proses Perancangan
	Dari pengolahan data yang sudah dilakukan, penulis menetapkan aspek-aspek yang sudah dipertimbangkan sebelumnya, berikut hasil dari pertimbangan yang sudah dilakukan,
	4.2.1. Rupa
	Tabel 4.1. Rupa

	4.2.2. Komponen dan Material
	Tabel 4.2. Komponen dan Material

	4.2.3. T.O.R. (Term Of References)
	4.2.4. Moodboard Perancangan
	Gambar 4.1. Alternatif Sketsa Perancangan

	4.2.5. Sketsa
	Gambar 4.2. Alternatif Sketsa Perancangan

	4.2.6. Hasil 3D Modeling
	Gambar 4.4. 3D Modeling


	4.3. Hasil Validasi
	Gambar 4.4. Hasil Kuisioner Validasi Produk


	Gambar 4.3 Gambar Teknik
	BAB V
	KESIMPULAN
	5.1. Kesimpulan
	Dari penelitian yang telah dilakukan dan berbasiskan data yang diperlukan, peneliti melakukan perancangan dengan Rak Susun Beroda Untuk Pemeliharaan Tanaman Hias dengan mengutamakan fungsi dari prosuk ini di mana produk ini dapat menunjak efektifitas ...
	Dalam proses perancangannya, peneliti melakukan ideasi dengan mencari referensi dan membuat moodboard, kemudian pembuatan sketsa, produk modeling dengan skala 1:5, membuat 3D Modeling, prototyping, dan validasi hingga akhirnya tercipta rancangan rak s...

	DAFTAR PUSTAKA
	Jurnal:
	Internet :
	LAMPIRAN

